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Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengu-
rangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara ma-sing-masing paling singkat 1
(satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Sambutan Rektor UNY

PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK MEMBANGUN BANGSA

Assalamu “alukum Wr. Wh.

D1 tengah dekadenst moral yang Kita jumpar dalam kehidupan sehari-hari, bangsa it sadah Layak
untuk merckonstrukst nilar nilar Pancasila yang hampir dilupakan oleh sebagian anak bangsa. Nilai-nilai
Pancasila yang bermakna rehgtusitas, kemanusiaan, integritas, musyvawarah mufakar, dan berkeaditan ha-
rus dihtdupkan kembali sebagar ideologr dan pedoman pertlaku berbangsa dan bernegara, Jika nilai-nilai
Pancasila betui-betul dimplementasikan ke semua jenjang pendidikan, maka pendidikan karakrer yang
hangat diwacanakan saat int ndak perlu kita diskusikan lebih jaub karena implementast nilar-nilar Pancasila

sama saja dengan penerapan nilai-nilai pendidikan karakrer.

Scbagaimana ditulis Lickona (1992) bahwa pendidikan karakrer sangat terkait dengan konsep moral
(moral Knowing), sikap moral (woral felling), dan perilaku moral (woral beharior). Jika ketiga hal ini diimple-
mentasikan lebih jauh, maka nilai-milai karakter dapar diwujudkan melalui sikap antara lain: cinta kepada
Allah Swt. dan alam semesta beseria sinya; fanggung jawab; disipling mandiri; jujur; horinat; santun, kasih
sayang; peduly kerja sama; percaya dirg; krearif; kerja keras; pantang menyerah: keadilansbaik dan rendah

hati; toleransi; cinta damai; dan persatuan.

Meskipun nilai-nilai tersebut sering dijumpai dalam kehidupan schari-hari, bukan berart implemen-
tast milat-nilai rersebur adalah hal vang mudah. Bagaimanapun kebiasaan mencrapkan milai-nilai pendidikan

duerencanakan dan dianiegrasikan. Mengapa denukin? Karcna pendidikan pada hakikatnya merupakan
upava vang terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan
tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, krearif, berihmu, schat, dan berakhlak mulia
baik dilihat dari aspek jasmani maupun ruhani.

Oleh karena itu, seminar nasional Ikatan Alumni Universitas Negeri Yogyakarta (IKA UNY) pada 5
Mei 2012 bertemakan “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Membangun Bangsa™ merupakan upaya
strategis untuk terus menyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter. Dengan menghadirkan pembi-
cara dari berbagai kalangan, seperti Prof. Suyanto, Ph.D. (Dirjen Pendidikan Dasar Kemdikbud); Prof.
Dr. Moh Surya (Guru besar UPI dan Anggota DPD RI); Prof. Dr. Noor Rochman Hajam (Guru Besar
UGM); Hj. Sri Suryawidati (Bupati Bantul); dan KH. Jazir Asp. (Tokoh Masyarakat), seminar ini mampu
menghadirkan beragam perspektif bagaimana pendidikan karakter itu dicjawantahkan untuk membangun

bangsa.

Saya berharap kekayaan perspektif tersebut mampu mendorong setiap insan pendidikan, seperti
pemerintah, guru, dosen, pemerhati pendidikan, mahasiswa untuk terus mewacanakan pentingnya nilai-
nilai pendidikan karakter dalam menjawab tantangan masa kini dan masa depan bangsa ini. Terlebih semi-
nar ini diselenggarakan dalam rangka dies natalis UNY yang ke-48 yang mengangkat tema “Menghasilkan
Insan Berkarakter dan Bermartabat”, maka sudah tentu nilai-nilai pendidikan karakter tetap menjadi ikon
UNY dalam mewujudkan visi dan misinya sebagai universitas yang leading in character educatin.

Olch karena itu, kehendak untuk mem-prblish hasil-hasil pemikiran seminar nasional tersebut dalam
sebuah Proceedings Seminar Nasional IKA UNY merupakan hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak,
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pemikiran para penakalah utama dan pemakalah pendampmg merupakan kekavian vang sangat herharga,
Sclun ata, upaya e merapakan iadise universitas vang, patat dilanjutkan karena karva vang dibukukan
merupakan cara vang, paling strateges untuk mengekalkan imu pengetahuan. Jika udak, meka pennkiran/
i akan siwoa berssana angin Sagpta Manent rerba | vlant — yang tertnlis yang abads: yang fak. fevtulis sirma

Dersamn anvin.

Wassalaimu alukum We\Wh.

Yogyakarta, Juli 2012
Rektor,

td

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.
NIP 19570110 198403 1 002
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Sambutan Ketua IKA UNY

Bismllthirochmanirrochim
Assalamu alakum W Wh.

Dengan memangatkan pupt svukor Kehadae AMlah Swic akhirnyva Proceeding Makalah seminar TR\
UNY dalam rangka Dies Natalis ke 08 Universitas Negert Yogvakarta dapat diselesaikan, Proceeding i
merupakan kumpulan makalah utama dan makalah pendamping dengan tema = Implementast Pendidikan
Karakter dalam Membangun Bangsa®™ “Tema tersebut selaras dengan tema utama Dies UNY ke-I8 yaita
“Membangun Tnsan Berkarakter dan Bermartabat”. Hal int mempunyan makna bahwa pendidikan karakrer
merupakan tugas kita semua untuk mewujudkannya. Oleh karena ita bagzimana implementasi pendidikan
karakter di tingkat satuan pendidikan merupakan sajian utama dart makalah vang disajikan dalam proceeding
ini. Dengan harapan semoga para pembaca dapat mengambil pelajaran dan sharing gagasan dar 1si proceed-
ing ini.

Sesungguhnya implementasi nilai-nilai pendidikan karakier bukanlah diskursus baru dalam dunia pen-
didikan bangsa ini. Isu ini telah dikemukakan dalam berbagai seminar, workshop, dan diskust lainnya seiring
dengan semakin menepisnya nilai-nilai karekter sebagian anak bangsa. Nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
integritas, musyawarah mutakat, dan keadilan scolah-olah tidak lagi menjadi perilaku bangsa ini, padahal ni-
lai-nilai int merupakan dasar bangsa ini yang termaktub dalam Pancasila. Sungguh ironis! Meskipun demikian
bukan berarti kita menyerah untuk merckontruksi dan membumikaa kembali nilai-nilai tersebut ke dalam

kehidupan kita schari-hari, termasuk di lingkungan pendidikan.

Seminar Nasional TR UNY bertajuk “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Membangun Bang-

sa” merupakan salah sata upava kami untuk menghadirkan betapa nila-nilar pendidikan karakier merupakan

1"l

pakan mvestast peradaban yang ik wrnila harganya. Uniuk mencapai larapan wesebut, diperlukan keber
maan pola berpikir dan komitmen bersama semua clemen bangsa.

Akhirnya, atas nama scgenap pengurus IR UNY kamit mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prof.
Suyanto, Ph.D. (Dirjen Dikdas Kemendikbud) sebagai keynote speaker, dan juga kepada para nara sum-
ber lainnya: Bapak Prof. Dr. Moh. Surya (Anggota DPD RI dan Guru Besar UPI Bandung), Bapak Prof.
Dr. Noor Rochman Hadjam (Guru Besar Psikologi UGM), Ibu Hj. Sri Suryawidati (Bupati Bantul) dan
Bapak KH. Jazir Asp.(Tokoh Masyarakat Pemerhati Pendidikan) vang ditengah-tengah kesibukan mereka
telah meluangkan waktu untuk berbagai pengetahuan dan pengalaman bagaimana mengimplementasikan
pendidikan karakter di lingkungan keluarga, sckolah dan masyarakat. Kepada rekan-rekan sejawat yang telah
mengirimkan naskah/makalah sebagai makalah penyerta baik yang dimmnat atau belum sempat dimuat dalam
proceeding ini, kami ucapkan terima kasih semoga dapat memberikan pencerahan kepada para pembaca dan
kita semua.

Kami mohon maaf atas keterlambaran terbitnya proceeding ini semoga dengan hadirnya proceeding
ini dapat memberikan inspirasi kepada kita semua tentang bagaimana mengimplementasikan pendidikan
karakter secara baik dan benar dalam membangun karakter bangsa. Amien!

Wassalamu’alaikum. Wr,wb.
Ketua Umum IKA UNY

ttd

Prof. Dr. Herminarto Sofyan
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Sambutan Ketua Panitia Seminar Nasional dan Temu Alumni

Assalamuoalikom wreawbh.

Bapak Rektor UNY Wakil Rekror UNY, Dekanedekan di lingkungan UNY] Dirckiar PPs UNY]
Ka lembaga, Bapak Ihu Narasumber, Ketua DPP IR UNY dan segenap Penguras DPP TR UNY,
Ketua Konusarat IKA UNY dan Pengurus Konusariat TR UNY, para alumni UNY, peserta semimnar,

wartawan, dan rekan rekan pania dan hadinn yacg saya hormati.

Pada kesempatan yang amat baik ing, kita panjatkan puji syukur kehadieat Aliah Swe. atas hmpahan
rahmat dan hidayah-NYA, saat in1 kita dalam keadaan schat jasmani dan rohani, masih diberi kesempatan
menikmati keindahan alam semesta. masih dibert kesempatan menunaikan syariat agama masing-masing,
scraya berharap semoga kehidupan kita senantiasa dalam indungan Allah Swe., kita bahagia, sejahtera, dan

bermakna serta selamat dunia akhirat. Amin.

Pada Sabru, 5 Mei 2012 di ruangan Sidang Rektorat UNY, kita melakukan kegiatan Seminar Nasi-
onal dan Temu Alumni dalam rangka Dies Natalis ke-48 UNY dengan tema “Implementast Pendidikan
Karakrer dalam Membanguin Bangsa”, dengan  subtema implementasi pendidikan Karakter dalam sezie
keluarga, sckolah, dan masvarakat.  Karakter sescorang dimaknai perilaku sescorang dalam hubungan
dengan Tuhan, dint sendin, masyarakat, bangsa dan negara. Karakter sescorang tidak dapat dibangun
sesaat dan olch satu lingkungan pendidikan tertentu saja, melainkan memerlukan proses dan  scluruh

lingkungan pendidikan berkontribusi rerhadap terbentuknya karakrer sescorang. Kira memilikt agama dan

155 1 1 g 1 11 P 1t 1

werkandung dalwm Pancastla dapat dumplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kia
Indonesia? Tenrunva dijawab bahwa nilai-nilai luhur tersebur harus diterapkan dalam kehidupan scharni-
hari oleh masyarakat Indonesia. Persoalan selanjutnya adalah bagaimana mengimplementasikan nilai-milai

luhur tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi karakter masyarakat Indonesia.

Membangun karakter masyarakat bangsa dan negara dapat dilakukan melalui pendidikan, baik dalam
setting keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dari Seminar ini adalah menin-
gkatkan pengctahuan dan kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter, meningkatkan pemahaman
pengintegrasian dalam penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal, meningkatkan implementasi
pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Unruk itu, DPP IKA UNY dalam rangka Dies Natalies
ke-48 UNY menyelenggarakan Seminar Nasional dan menghadirkan nara sumber Bapak Prof. Suyanto,
Ph.D., (Dirjen Pendidikan Dasar Kemendikbud RI), Bapak Prof. Dr. Nlohammad Surya (Guru Besar UPI,
Anggota DPD RI), Bapak Prof. Dr. Noor Rochman Hajam (Guru Besar UGM), Ibu Hj. Sri Surya Widati
(Bupati Bantul DIY), Bapak KH. Jazir. Asp (tokoh Masyarakat) yang telah berkenan memenuhi permo-
honan panitia untuk memberikan pemikiran dan pencerahan tentang implementasi pendidikan karakter
di Indonesia, dalam setting keluarga, sekolah dan masyarakat. Semoga Allah Swt. mencatat sebagai amal
jariyah bapak-ibu narasumber. Disamping narasumber tersebut, para akademisi dan praktisi pendidikan
sejumlah (JUMLAH PEMAKALAH PROSIDING) memberikan berupa naskah tentang pendidikan

karakter, semoga menambah wawasan dalam upaya membangun karakter bangsa.
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Disamping semiar akadennk jaga dilaiksanakan acos emu dumme dengan acara coah aimah, sam
Il mentkman conpilan senn tar, band, dan Liwak serta tour ke setap fakulas dan pascasrapma dengan

nu-nggllll:lk;lll kerera ode nme ol ML
Termma kasth dane wasadoam bk e wr iy,
Y " akarta, 5 Mer 2012
KNetua panitia
trd

Dr. Muh Farozin, M.Pd.
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PENANAMAN KARAKTER MELALUI PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA YANG MENYENANGKAN

—

Oleh Tri Ratna Heraway

Abstrak

Modernisast mampu memberikan pengaruh positf dan neganf terhadap ke-
hidupan manusia. Pengaruh positif modernisast dapat dirasakan dalam kehidupan se-
hari-hart dengan berbagai kemudahan untuk berkomunikast (telepon mobil, internet,
facebook), transportast (pesawat terbang) serta kemudahan lainnva. Informasi vang di-

perlukan masvarakart relah tersedia di dunia mava, rermasuk informasi vang baik mau-

mclalun fucebook menjadt akovias haran bagr masyarakat, Khususnva generast muda.
Bahkan banvak ditemukan olch aparat kepolisian terkait dengan peserta didik pada
jam sckolah yang meninggalkan tugas utamanya untuk belajar, namun mercka meng-
habiskan waktu dengan browsing informast di bilik internet. Kondisi kecanduan internet
ini akan mempercepat proses penyebaran informasi vang terkait dengan perilaku seks
menyimpang, pornografi maupun perbuatan amoral lainnya. Pola pikir generasi muda
dapat terbelenggu dengan kemudahan akses informasi dengan tanpa mempertimbang-
kan masa depan mereka. Untuk itu perlu ada upaya serius melalui berbagai cara dalam
mengajarkan pendidikan karakter pada peserta didik. Pembelajaran pendidikan karakter
secara mandiri akan membosankan, bahkan bisa jadi memperberat peserta didik karena
terjadi penambahan jam pelajaran di sekolah. Untuk menghemat waktu dan menge-
fektifkan proses perlu dilakukan pembelajaran pendidikan karakter secara terintegrasi
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
mata pelajaran wajib lulus dari tingkat Sekclah Dasar hingga perguruan tinggi. Mata pe-
lajaran ini di Sekolah Dasar dan sekolah menengah bahkan menjadi mata pelajaran yang
diujikan secara nasional. Hasil ujian Nasional tahun 2011 menunjukkan bahwa nilai Ba-
hasa Indonesia relatif rendah. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik
yang telah mendckati waktu pelaksanaan ujian nasional merasa tertekan dikarenakan
kekhawatiran untuk tidak dapat lulus ujian. Tekanan lebih berat lagi dengan “paksaan”
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orang, tua untuk selada mempersiapkan
Upan Nasional dengan baik, walaupun
sesunggubnva sebhagian dart mereka wak
tunva habis untuk bhelgar Bahasa Indone
st baik di bangku sckolah secara formal,
maupun meladur pelaaran tambahan yang,
diberikan oleh gura di sckolah, entor
di bimbingan belajar maupun les privar,
Kondist int membuat peserta didik merasa
“terpenjara” dengan belenggu Upan Na

stonal.

Upaya untuk menemukan  metode
terbatk dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang terintegrasi dengan pendi-
dikan karakter perlu dilakukan secara op-
timal. Scbagat salah satu alternatif unruk
mengajarkan Bahasa Indonesia yang dapat
menciptakan rasa cinra peserta didik ter-
hadap pelajaran Bahasa Indonesia, vaitu
dilaksanakan dengan cara belajar vang me-
11\".‘117111"_"'~ffll1 liny el Bornin) melalun inte
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penuh dengan sentuhan nilai pendidikan
karakter dapat menmgkatkan kemampuan
peserta didik dalam menyerap materi.
Pembelajaran yang menyenangkan dapat
dilakukan melalui bervariasi metode, me-
dia, maupun bentuk tesnya, praktik, mau-
pun praktik lapangan. Kondisi ini juga
akan bisa membuat daya tahan (retention,
retensi) pengetahuan di dalam otak peser-
ta didik lebih lama. Pengetahuan yang tah-
an lama tersimpan di dalam memori otak
semakin memudahkan peserta didik un-
tuk memanfaatkannya dalam kehidupan
di masa mendatang, termasuk juga kemu-
dahannya dalam memanfaatkan pada saat
peserta didik mengerjakan soal Ujian Na-
stonal. Peserta didik merasa tidak menger-
jakan ujian, walaupun sesungguhnya yang

bersangkutan sedang melakukannya den-

aan vasa ergoy dan ndak ko

Pendahuluan

Pemantaan weknologr di dunia pen
didikan akhr akhir mrmengalani perkem
bangan vang cukup pesat. Berbaga Cow
pact Dk (CD) Pembelajaran yang berasal
dant pengembangan maupun hasil penchi-
tnan banyak ditemukan di pasaran maupun
di lingkungan institusi Lembaga Pendidi-
kan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang
merupakan lembaga penghasil pendidik.
Masvarakat berupaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dengan berbagai cara
maupun metode agar bangsa Indonesia
mampu bersaing dengan masyarakat di

dunia.

Indonesia merupakan negara besar
dengan jumlah penduduk vang berkisar

220 juta jiwa. Jumlah penduduk vang be-

indonesia. jumiah penduduk yang banyak
dengan tingkar kemiskinan vang ringgei
dapar menciptakan  destabilisasi bangsa.
Sebaliknya jumlah penduduk yang banyak,
namun terdidik merupakan potensi yang
luar biasa untuk mendukung pengem-
bangan Indonesia dalam segala bidang
kehidupan. Sebagai upaya untuk mem-
bentuk generasi penerus yang berkualitas
perlu dipersiapkan dengan sungguh-sung-
guh melalui pendidikan sedini mungkin.
Salah satu mata pelajaran yang digunakan
sebagai alat untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat yang diajarkan di Seko-
lah Dasar hingga perguruan tinggi adalah
Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia juga
merupakan salah satu mata pelajaran yang
diujikan dalam Ujian Nasional. Untuk itu

banyak peserta didik yang merasa takut




dengan pelaparan Bahasa Indonesee Sehua
bungan dengan terhembusnya berita pada
dekade werakhi i terkant dengan wacana
untuk mengembangkan Bahasa Indonesia
sehagar bahasa resmu dr ungkare AsiacTeng,
para (ST AN, lsocation of Sonth 1iast
Lz Natron), untuk wa diperlukan dukun
gan penuh dart masyarakat Indonesia, ter

utama generast muda.

Untuk menciptakan bangsa  vang
berkarakrer perlu diupayakan secara ber-
kesmambungan melalut proses pendidi-
kan. Penambahan mata pelajaran Pendi:
dikan Karakrer di Sckolah Dasar hingga
perguruan tinggi hanya akan memperberat
beban belajar peserta didik karena peserta
didik harus mengerjakan tugas maupun
mengikutt ujian tengah semester mau-
pun akhir semester. Untuk meningkatkan
keefekitfan  dan  cfisienst pembelajaran
dilakukan  melal

I\t'l)t_”r“k:m '«"H"]'(Tl_‘?‘
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dart Sckolah Dasar hingga perguruan
tnger. Mata pelajaran vang relanf sesuai
untuk tujuan itu adalah mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Pendidikan karakter
perlu diberikan sebagai salah satu upaya
untuk menangkis efek negatif dari kema-
juan teknologi akhir-akhir ini. Penciptaan
suasana belajar yang menyenangkan (joy
[full learning) dengan memanfaatkan berb-
agal metode maupun media pembelajaran
akan mampu mempercepat terwujudnya

masyarakat yang berkarakter.

Makalah ini disusun sebagai upaya
untuk menyumbangkan gagasan pengin-
tegrasian pendidikan karakter dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia sebagai upaya
untuk menyiapkan generasi penerus yang
berkualitas melalui pembelajaran yang me-

nycnangkan.

Pembahasan

Keunggulan Pembelajaran Pendidikan
Karakter Secara Terintegrasi

Pescrta didik Sckolah Dasar hingga
Sckolah Menengah Tigkat Aas di Indo
nestsesual kurikulum yang berlaku harus
menempuh mata pelajaran dengan jam pe
lajaran yang cukup padat. Kondist i telah
menciptakan tekanan psikis bagt peserta
didik yang minim akan waktu senggang un-
tuk bersurahar maupun bermain. Proses
pembelajaran yang mayoritas dilaksanakan
didalam kelas membuat peserta didik tidak
memiliki kebebasan berinterakst dengan
lingkungan. Beban pelajaran yang diterima
peserta didik akan bertambah berat, bila
ditambah dengan marta pelajaran Pendidi-
kan Karakter sebanyak 2 jam per minggu.
Scriap mata pelajaran diserrar dengan tugas

dan ujian, baik formatif maupun sumanf.

1yt

dalam mengikuu pendidikan di sckolah
Scbagai upava untuk menghindari penam-
bahan mata pclajaran Pendidikan Karak-
ter dapat dilakukan dengan pengintegra-
sian pada mata pelajaran yang diajarkan
secara berkesinambungan pada tingkat
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah
Tingkat Atas bahkan Perguruan Tinggi,
scperti mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Proses integrasi ini sesungguhnya dapat
dilakukan secara kontekstual untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan tema
yang relevan. Proses integrasi ini menun-
tut kemampuan pendidik untuk berfikir
inovatif dan kreatif agar proses pembe-
lajaran yang terintegrasi ini tetap menarik
perhatian peserta didik. Proses integrasi
yang sukses bila peserta didik merasa exjoy
selama mendapatkan pendidikan karakter,

schingga pesan-pesan pendidikan karakeer
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clapar dalhanu dan dapar dumplementas

Kan dalam kehidupan di masyaraka.
Metode Pembelajaran

Proses |!L'Ill|wl;l;:ll':ul Bahasa Indone
st ternntegrast dengan pendidikan Karak
ter vang disampatkan oleh pendidik akan
terasa mudah bila dengan menggunakan
metode pembelajaran yang tepat. Proses
mtegrast pendidikan Karakier dalam pros-
es pembelajaran Bahasa  Indoniesia juga
memerlukan upayva optimal bagt guru agar
proses integrast itu dapat berjalan secara
berkesinambungan  (kontinu).  Pembela-
jaran yang berlangsung sccara diskontinu
menycebabkan matert yang telah diajarkan
akan menghilang dan digantikan dengan
pengetahuan baru. Proses ini sesungguh-
nva biasa rerjadi dalam proses penvimpan-
gan informasi di dalam otak manusia. Ke-

san Khusus (kesan baik) terhadap proses

[ | ' LI}

terganukan olch pengetahivan baru,

Keefektifan - metode  pembelajaran
pendidikan karakter vang diintegrasikan
di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
sangat tergantung dart kuat atau lemahnya
kesan peserta didik terhadap informasi
yang disampaikan. Metode ceramah san-
gat efektif untuk menyampaikan informa-
s1 yang berupa cerita atau sejarah. Metode
demonstrasi lebih cocok untuk memvisu-
alisast informasi yang kadang bersifat ab-
strak maupun sulit untuk dipahami. Proses
pembelajaran yang baik berupaya melaku-
kan kombinasi dari beberapa metode
pembelajaran. Model ‘teacher center juga
telah ditinggalkan karena peserta didik di-
posisikan sebagai objek pembelajaran. Di
sist lain model stwdent centered menekank-

an bahwa peserta didik berperan sebagai

subjeh pembelapran, selinggea memepang
peran penung dan sangat menentukan ke
berhasilan proses pembelajaran, Berbaga
upava pendidhik untak menimgkatkan moun
vast belagar dan keakufan peserta didik se
Luma proses pembelaparan selalu dilakukan
oleh pendidik untuk menciprakan suasana
proses  pembelyaran yang menvenang-
kan. Kesan guru vang seram dan mena-
kutkan bahkan £/7r dapat ditepis dengan
mengimtensitkan interaksi pendidik den-
gan peserta didik vang didasart pada nila

moral yang berlaku di masyarakat.
Media Pembelajaran

Berbagat tahapan dalam proses pem-

belajaran Bahasa  Indonesia - bermuatan
pendidikan karakter harus dilalui unruk
mencapat tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Sclama proses pembelajaran

terjadi proses penvampaian pesan dart
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i bervariast media pembelajaran vang
digunakan. Materi pembelajaran Bahasa
Indonesta bermuatan pendidikan karak-
ter yang disampaikan harus sesuai dengan
kuritkulum yang berlaku pada tingkat pen-
didikan yang relevan. Media pembelajaran
vang digunakan dapat dimanfaatkan oleh
pendidik untuk menyampaikan pesan dari
scorang pendidik (Arifin, 2005; Kisworo,
2005).

Media pembelajaran yang digunakan
selama proses pembelajaran Bahasa In-
donesia bermuatan pendidikan karakter
mampu menyalurkan pesan dari pengirim
pesan kepada penerima pesan. Penerima
pesan maupun pengirim pesan dapat
berupa orang maupun institusi yang rel-
evan. Untuk media pembelajaran yang
dimanfaatkan dalam penyampaian pesan




berupud media clekromk, sofzmare, gambar,
dan buku. Berdasarkan beberapa penger
tan tu membertkan gambaran bhahwa
media pembelaaran untuk maca pelajaran
Bahasa Indonesia bermuatan pendidikan
karakter dapar dimaknar sebagan alat vang,
dimantaatkan olch pendidik untuk me
nyampatkan matert pelajaran Bahasa In
donesia kepada peserta didik {Rahmivan,

2008; Sadiman ez.al., 2002).

Peran media pembelajaran dalam
proses pembelajaran Bahasa  Indonesia
bermuatan pendidikan karakter dapat me-
ningkatkan keefektifan penyampaian pesan
melalut peningkatan motivasi, rangsangan
kegiatan belajar, maupun pengaruh psikol-
ogis sclama proses pembelajazan (Arsvad,
2004). Peran media pembelajaran lainnya
yaitu mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik serta memudahkan penaf-

siran data dan mformast (Nicols, 2008;
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baik, di antaranya mampu meclibatkan
peserta didik dalam benruk aktivitas men-
tal maupun aktvitas nyata untuk menin-
gkatkan kualitas pembelajaran

Bahasa Indonesia bermuatan pendidikan

proses

karakter yang sedang berlangsung. Selain
itu media pembelajaran juga harus memi-
liki daya tarik agar peserta didik tertarik
mengikuti pembelajaran dari awal sam-
pat akhir dengan tingkat keseriusan yang
tinggi. Media pembelajaran yang memiliki
kriteria ini diharapkan mampu memberi
pengalaman maupun kebutuhan peroran-
gan peserta didik.

Manfaat media pembelajaran secara
rinci meliputi: 1) meningkatkan perhatian
peserta didik selama proses pembelajaran

Bahasa Indonesia bermuatan pcndidiknn

kavakter vang dibarapkan dapat menum

buhkan mouvast belapar, 2

nuern pem
belapiran disapkan dengan lebihjelas,
schingga mudah dipahann oleh pesera
didik, 3) pemantiatan media pembelaga
ran diharapkan digunakan untuk memva
riast metode mengajar agar peserta didik
tdak merasa bosan, serta 4) fokus proses
pembelajaran bukan semata peserta didik
mendengarkan  ceramah  dart pcmlidik,
namun lebih banyak beraktivitas sepern
mengamati, mendemonstrasikan, dan me-

merankan (Sudjana dan Rivai, 2005).
Kompetensi Peserta Didik

Kompetenst peserta didik mengand-
ung makna rerkait dengan kecakapan yang
memadai untuk melakukan tugas atau ket-
crampilan dan keeakapan yang disyaratkan
(Suhaenah Suparno, 2000:2) atau perpad-

uan antara pengetahuan, ketrampilan, ni-

ey 011y 14 | Fy | | e
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PV AN, UMy g Mudvasa (2N S) mem
pertegas makna kompetensi sebagat pen-
getahuan, ketrampilan, dan kemampuan
yang dikuasai oleh sescorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya, schingga 1a
dapat melakukan perilaku kognitif, afekuf

dan psikomotorik sebaik-baiknya.

Kompetensi peserta didik berkaitan
dengan kemampuan peserta didik dalam
mendemonstrasikan pengetahuan Bahasa
Indonesia bermuatan pendidikan karakter
yang telah diperoleh melalui proses bela-
jar. Proses pembelajaran sesungguhnya
memiliki tujuan untuk mencapai kompe-
tensi yang dapat ditunjukkan oleh peserta
didik yang bermutu serta memiliki penge-
tahuan dan ketrampilan yang memadahi

terkait dengan Bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan pendidikan
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vang telih duetapkan diperlukan seperang
kat rencana vang disertar dengan proses
pengaturan berkatan dengan ast dan ba
han pembelagaran vang dilengkapr dengan
cara vang digunakan antuk pedoman pe
nyelenggearaan proses pembelajaran. Per
angkat vang, dimaksad tersagn dalam ben
tuk kuritkulum. Untuk 1ru beberapa pokok
pikiran yang terkandung dalam kurikulum,
meliputi: a) merupakan rencana atau per-
encanaan, b) merupakan pengaturan, se-
hingga memiliki sistematika dan struktur
tertentu, ¢) memuat ist dan bahan pembe-
lajaran, serta menunjukkan kepada perang-
kat mata pelajaran, d) mengandung cara,
mctode, atau strategi penyampaian materi
pembelajaran, ¢) merupakan pedoman pe-
nycelenggaraan pembelajaran, f) digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan, | serta
¢) merupakan alar pendidikan untuk men-

c:q‘::li rujuan.
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liputi: tahap perkembangan peserta didik,
kesuaan dengan Iingkungan, keburtuhan
pembangunan nasional, perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan kese-
nian, serta jenis dan jenjang masing-mas-
ing satuan pendidikan (Hamalik, 2003; Ts-
chak dan Warji, 1998; Duffy, 1993). Untuk
itu dikembangkan kurikulum yang beru-
paya untuk mengembangkan kemampuan

melakukan tugas berdasarkan standar per-

Jormance tertentu. Kurikulum yang lebih

dikenal sebagai Kurikulum Berbasis Kom-
petensi (KBK) berupaya mengembangkan
performance berupa penguasaan seperang-
kat kompetensi yang dimiliki peserta didik
(Mulyasa, 2003).

Kompetensi mengandung  makna
bahwa peserta didik memiliki kecakapan

yang memadahi untuk melakukan tugas

dan Kecikapan vang disvararkan, sebaga
wupud - dan kemampuan peserac didik
dalam mendemonstrasikan pengetahuan
Bahasa Indonesie bermuatan pendidikan
karakter vang dinulike (Depdiknas, 2003;
Suparno, 2000). Makna lebih Lanjue men
genat kompetenst berkaitan dengan kom
binast antara pengetahuan. ketrampilan,
nila, dan stkap vang dimplementasikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak
(Mulyasa, 2003). Berdasarkan makna yang
terkandung dalam pengertian kompetensi
menunjukkan terjadinga perpaduan pen-
getahuan, kerrampilan, dan kemampuan
yang telah manunggal pada dint sescorang
agar mampu melakukan perilaku kognidif,
ateknf dan psikomortorik sebatk-baiknva
(Mulvasa, 2003).

Proses pembelajaran Bahasa  Indo-
nesta bermuatan pendidikan karakter di
schkolah hertujoan untuk mencapat kom
Vol DCT UG VG TGN PO G G
ketrampilan, dan kemampuan berbahasa
Indonesia. Beberapa ranah vang terkan-
dung dalam konsep kompetensi, yaitu: a)
knowledge (pengetahuan), kesadaran dalam
bidang kognitif, b) wnderstanding (pemaha-
man), kedalaman kognitif dan afektif yang
dimiliki oleh individu, ¢) &/ (kemam-
puan), sesuatu yang dimiliki oleh individu
untuk melakukan atau pekerjaan yang di-
bebankan kepadanya, d) valie (nilai), suatu
standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam
dir1 seseorang, e) atfitude (sikap), perasaan
(senang-tidak senang, suka-tidak suka )
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang
datang dari luar, serta f) znferest (minat), ke-
cenderungan seseorang untuk melakukan

suatu perbuatan(Mulyasa, 2003).

Kompetensi aspek kognitif  peserta




dichk dakom pembelagaran Bahasa Indone
st dipengarahn oleh banvak taktor, bk
aktor peserta didik, pendidik, metode
pembelyaran, media pembelajaran dan
lunnyva. Proses pembelajgaran yang ber
hasil membertkan gambaran kompetensi
bertkut = 1) daya serap peserta didik ter
hadap bahan mata pelyjaran Bahasa In
donesia yang dijarkan mencapar prestasi
tinggi, batk secara individual maupun ke-
lompok, serta 2) pertlaku yang ditentukan
dalam tujuan proses pembelajaran telah
dicapai, baik sccara individual maupun
kelompok (Badan Standar Nasional Pen-
didikan 2006; Syah, 1995). Kompetensi
aspek kognitif peserta didik dapat diukur
menggunakan tes prestasi belajar. Kompe-
tenst aspek kognitnf mata pelajaran Bahasa
Indonesia bagi peserta didik v Sckolah
Dasar hingga Sckolah Menengah ‘Tingkat
1) indikaror

be iy Toe oy Livaevrrs 1 o |

Atas bermanfaat  sebagar:

han mnformast dalam inovast pendidikan,
3) lambang pemuasan hasrat ingin tahu,
4) indikator intern dan ckstern dart suatu
institusi pendidikan, serta 5) indikator ter-
hadap daya serap peserta didik.

Praktik Sebagai Penunjang Mata Pelaja-
ran Teori

Peserta didik secara berkesinambun-
gan berupaya untuk meningkatkan kualitas
hidupnya melalui proses pembelajaran baik
formal maupun nonformal. Belajar meru-
pakan perubahan tingkah laku yang dapat
diamati maupun yang tidak dapat diamati
secara langsung dan terjadi dalam diri se-
scorang karena pengalaman (Mahmud,
1997). Belajar Bahasa Indonesia bermua-
tan pendidikan karakter merupakan pros-
es aktif peserta didik untuk mempelajari

dan memahami konsep-konsep Bahasa

Indonesi bermuatan pendidikan Karakier
vang dikembangkan dalam proses pembe
Lyaran batk indiwidual maapun kddompok,
batk mandunr maupun dibimbing, (Arifin,
2005). Pengetahuan teonus akan mampu
melekat di dalam dirn peserta didik bila ch
padukan dengan prakuk. Prakok berupaya
untuk  merealisast pengetahuan  reoritis
atau peserta didik mencarnt pengetahuan
icorttis melalur praknk. Belajar Bahasa
Indonesia tdak  dapat dilakukan  hanya
melalut pembelajaran praknk.  Integrasi
pendidikan karakter dalam mara pelajaran
Bahasa Indonesia juga harus tercermin
dalam praktk kehidupan di sckolah mau-

pun di masyarakat.

Selama proses pembelajaran Bahasa
Indonesia bermuatan pendidikan karakrer
berlangsung  scorang pendidik  scharus-
nya berupaya menciptakan situasi yvang

meranesane pescerta didik untak bhelgar

I I

demikian itu harus dapat diciptakan olch
scorang pendidik agar proses pembelaja
ran mampu merangsang serta mengarah-
kan kegiatan belajar peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang dapat membawa pe-
rubahan tingkah laku serta kesadaran diri
sebagai pribadi (Depdiknas, 2001; Syah,
1995).

Hubungan yang harmonis harus ter-
jadi antara pendidik dengan peserta di-
dik yanyg bersifat edukatif dan mengarah
pada proses pencapaian tujuan (Soetomo,
1993). Tujuan umum pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang memiliki in-
telektual dan psikomotor mengenai dasar-
dasar ilmu Bahasa Indonesia (Depdiknas,

2003; 2001). Keberhasilan proses belajar
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peserta didik sangan tergantung, pada cara
peserta didik ving bersangkutan dalam
belapar Babasa (Soctomao, 1993). Tingkat
keakufan peseria didik sangat menentu
kan keberhastlan helaparnya. Proses pem
belyaran selam dapar dilakukan di dalam
kelas, namun juga dapar diselenggarakan
di laboratorium bahasa dengan bimbingan
pendidik, maupun di luar kelas tanpa ad-
anya pengawasan dart pendidik (Slameto,
1991). Belajar merupakan proses usaha
vang dilakukan olch individu untuk mem-
peroleh perubahan  tingkah laku, yvang
sccara kescluruhan sebagai hasil pengali-
man individu itu sendirt dalam interaksin-
ya dengan lingkungan. Perubahan tingkah
laku yang dapat dihasilkan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia berupa
ketrampilan intelekrual, psikomotor, meo-
tivast belajar maupun sikap ilmiah menge-

nai dasar-dasar ilmu bahasa.

Prakeek  lapangan memiliki peran
strategis dalam proses pembeiajaran. Se-
lam untuk memvisualisasi informasi vang
diajarkan dengan metode ceramah, juga
dapat meningkatkan interaksi pendidik-
peserta didik dan mampu meningkatkan
suasana akademik di lingkungan belajar.
Interaksi yang semakin baik dapat mem-
bantu proses transfer ilmu pengetahuan
dari pendidik kepada peserta didik. Dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia,
mata pelajaran drama merupakan mata
pelajaran yang banyak menggunakan prak-
tik. Interaksi selama proses pembelajaran
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik un-
tuk mendapatkan nilai-nilai karakter yang
dibawa oleh pendidik maupun yang dimil-
iki oleh tokoh yang diperankan. Melalui
praktik lapangan dengan mengunjungi
sanggar drama, maupun bentuk pemen-

tasan bunonva dapat membantu peman
tapan pengetahuan peserta didik dalam
menmahami atas hahkan menginternalisas
pengetthuan vang dimalike di daliom din
peserta didiks Penanaman mlin karakeer
vang sangat clfekut harus dilakukan se
cara berkesiambungan. Untuk ita profes
schagar pendidik menuntat penilaku yvang
menggambarkan scbagar panutan. Panu-
tan dalam hal int mchputi perilaku, mori-

vasi berkarya maupun prestasi berkarya,

Rerdahnya Nilai UN Mata Pelajaran Ba-
hasa Indonesia

Berdasarkan informasi melalur surat
kabar, diskust nonformal maupun diskusi
ilmmah vang dilukukan olch masyarakat
mengindikasikan bahwa banyak dijumpai
soal Ujian Nastonal dengan jawaban gan-
da, salah, maupun adanya bocoran kunci

jawaban. Bila kondisi ini memang benar,

ujtan nasional merupakan kejadian luar
biasa vang dapat menimbulkan kescedihan
maupun ketdakpercayaan peserta didik
terhadap penyelenggaraan Ujian Nasional.
Bahkan kondisi ini memungkinkan mun-
culnya daya tolak peserta didik terhadap
pendidikan karakter yang diajarkan secara
terintegrasi di sekolah. Pembentukan kara-
kter bagi peserta didik akan dilakukan se-
cara kontinu dan berkesinambungan, serta
memerlukan panutan. Untuk itu sesung-
guhnya langkah transparansi untuk men-
emuhan solusi terhadap permasalahan di
sekitar Ujian Nasional perlu dilakukan.
Langkah in1 bahkan sebagai perwujudan
implementasi pendidikan karakter di ha-
dapan peserta didik untuk selalu berlaku
adil, jujur, bertanggung jawab, dan tegas.
Karakter jujur seyogyanya dapat diimple-
mentasikan dalam kehidupan. Sclain itu




peserta didik vang menubiki amur relant
muda juga memerlukan sure wladan dan

generast sehelumnya,

Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada maka

lah i dapat diambil kesimpulan benkut:

I. Proses pembelajaran pendidikan karak-
ter dapat dilakukan sccara eteknt den-
gan mengintegrasikan di dalam mata
pelajaran Bahasa  Indonesia sebaga
upaya untuk menghindan terjadi orer-
load bila pendidikan karakrer diajarkan
sccara mandirt sebagai mata pelajaran.

2. Pemanfaatan bervanasi media maupun
metode pembelajaran dapat mening-
katkan keefeknifan dalam proses pem-
belajaran pendidikan karakter yang rer-
integrast dengan mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

LT SO searl

ma mampu memberikan sunt eladan
dalam seniap ucapan maupun langkah
vang sesual dengan norma vang dipe-

gang teguh oleh masyarakat.
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